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ABSTRAK

Aisyah Nabiilah: Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Square
Berbantuan LKPD Berbasis Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas
VIII SMPN 25 Padang

Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik adalah
kemampuan komunikasi matematis. Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang masih tergolong
rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah model pembelajaran yang digunakan
tidak dapat mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
menyampaikan ide atau gagasan matematisnya. Sehingga upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan model
pembelajaran kooperatif Think Pair Square berbantuan LKPD berbasis discovery
learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square berbantuan LKPD
berbasis discovery learning lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
di kelas VIII SMPN 25 Padang dan mendeksripsikan perkembangan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik selama diterapkannya model pembelajaran
kooperatif Think Pair Square berbantuan LKPD berbasis discovery learning.

Jenis penelitian ini Quasi Experiment yang menggunakan rancangan
penelitian Randomized Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang Tahun Pelajaran
2022/2023. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random
sampling. Sampel dalam penelitian ininadalah peserta didik kelas VIIL.7 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII.8 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
adalah kuis dan tes kemampuan komunikasi matematis.

Hasil penelitian menunjukkan uji hipotesis memiliki nilai P-value 0,017
yang artinya tolak H,. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 25 Padang yang
pembelajarannya menggunakan model Think Pair Square berbantuan LKPD
berbasis discovery learning lebih baik daripada pembelajaran konvensional.

Kata Kunci. — Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran Kooperatif,
Think Pair Square, Discovery Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika secara umum didefinisikan sebagai cabang ilmu yang mempelajari
struktur, perubahan, dan pola dalam ruang. Dari perspektif formalis, matematika
adalah studi tentang struktur abstrak yang didefinisikan oleh aksioma menggunakan
logika simbolik dan notasi (Hariwijaya, 2009: 29). Matematika merupakan suatu
pengetahuan yang sangat penting bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Matematika juga diperlukan untuk mempelajari bidang keilmuan dan pengetahuan
yang lain. Mempelajari matematika membantu melatih kecerdasan berpikir dan
membentuk kepribadian peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
tertentu.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut BSKAP Nomor 008
Tahun 2022 yang harus dicapai peserta didik adalah mengomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis.
Komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari pengirim pesan
kepada penerima pesan melalui suatu media untuk tujuan tertentu. Dalam
komunikasi, pesan yang disampaikan dapat berupa pemikiran, pendapat, keinginan,
dan penyampaian informasi dari suatu peristiwa yang menggunakan bahasa sebagai
media (Sanjaya, 2010: 205). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi matematis adalah penyampaian ide atau gagasan matematis yang

diungkapkan melalui bahasa matematis.



National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan lima
kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik dalam belajar matematika,
yaitu: kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran, kemampuan
komunikasi, kemampuan membuat koneksi, dan kemampuan representasi (NCTM,
2000). Jadi, kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan
dasar yang harus dimiliki peserta didik.

Komunikasi matematis merupakan alat yang sangat penting sebagai dasar
untuk memperoleh pengetahuan matematika (Mufarrihah, 2016: 568). Tidak hanya
sebagai alat untuk berpikir tetapi juga sebagai alat untuk mengomunikasikan ide
atau gagasan dalam matematika berupa simbol, tabel, grafik, diagram, dan pola.
Komunikasi matematis juga diperlukan untuk memecahkan masalah atau menarik
kesimpulan.

Kemampuan komunikasi matematis terdiri dari komunikasi lisan dan tulisan.
Komunikasi lisan berupa kemampuan peserta didik dalam menjelaskan suatu
gagasan matematika. Sedangkan komunikasi tulisan berupa kemampuan peserta
didik dalam menyajikan pernyataan matematika untuk menggambarkan proses
berpikir ke dalam bentuk diagram, tabel, gambar, dan grafik (Depdiknas, 2004).

Akan tetapi, yang terjadi saat ini masih banyak peserta didik yang kemampuan
komunikasi matematisnya masih tergolong rendah. Hal itu disebabkan oleh
pembelajaran yang masih didominasi oleh guru sehingga partisipasi peserta didik
pada saat pembelajaran kurang aktif. Rendahnya kemampuan komunikasi
matematis terlihat dari hasil PISA 2018. Indonesia mendapatkan skor 379 untuk

bidang matematika dari skor rata-rata internasional 500.



Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga ditunjukkan dalam
penelitian Sari dan Yerizon (2022) yang menyatakan bahwa peserta didik belum
mampu mengkomunikasikan persoalan yang diberikan ke dalam model matematika
dan menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan gambar. Peserta didik
menjawab soal yang diberikan belum lengkap dan belum sistematis dalam
menyelesaikannya. Peserta didik hanya berorientasi kepada hasil bukan dari
bagaimana peserta didik menemukan atau bagaimana proses dalam memahami
serta menyelesaikan masalah. Dalam penelitian Juandika dan Mirna (2019)
menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan dalam menerjemahkan soal-soal cerita
kontekstual ke dalam simbol matematika. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Afniati dkk (2023) yang menyatakan bahwa peserta didik sering kali kesulitan
mengungkapkan ide dan gagasannya sehingga memilih untuk diam saja. Selain itu,
peserta didik harus melihat buku terlebih dahulu untuk bisa menyampaikan atau
mengkomunikasikan ide dan gagasannya dengan lengkap. Pada saat mengerjakan
latihan, peserta didik hanya mampu menuliskan jawabannya tetapi ketika ditanya
alasannya cenderung tidak bisa menjelaskan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat Praktik
Pembelajaran Lapangan (PPL) di SMP Negeri 25 Padang diperoleh gambaran
bahwa peserta didik masih kesulitan untuk mengemukakan ide matematisnya. Hal
itu terlihat dari ketika guru meminta siswa membaca materi di buku dan
menyampaikan apa yang telah mereka baca, peserta didik masih sulit
menjelaskannya dengan bahasa mereka sendiri. Peserta didik cenderung

menyampaikan apa yang tertulis pada buku. Pada saat guru bertanya kepada peserta



didik apakah sudah paham, sebagian besar peserta didik menjawab sudah. Akan
tetapi, ketika di akhir pelajaran peserta didik diminta untuk menyimpulkan, peserta
didik tidak bisa menyimpulkannya. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran
peserta didik tidak dilibatkan secara aktif dan mereka hanya menerima informasi
apa yang disampaikan oleh guru. Pada saat pembelajaran guru juga lebih
mendominasi dan belum sepenuhnya mengajak peserta didik untuk menyampaikan
ide-ide matematisnya.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga terlihat pada
hasil tes awal materi Teorema Pythagoras untuk indikator komunikasi matematis.
Dari 6 soal yang diberikan, terdapat 4 soal yang memuat indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu: 1) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika, dan struktur-struktur untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan, dan model-model situasi untuk soal nomor
3a, 2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika baik secara lisan, tulisan, maupun bentuk visual lainnya untuk soal
nomor 3b dan 4b, 3) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui
lisan, tulisan, dan mendemostrasikannya secara visual untuk soal nomor 4a. Hasil
tes awal peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mampu
mencapai skor maksimal untuk masing-masing soal, artinya indikator kemampuan
komunikasi matematis belum terpenuhi. Jika tiga indikator yang diberikan belum
dapat dipenuhi oleh peserta didik, maka indikator kemampuan komunikasi lainnya

juga tidak dapat terpenuhi.



Tabel 1. Jumlah Peserta Didik yang Memperoleh Skor Maksimal

Kelas Banyak Jumlah Peserta Didik yang memperoleh skor 3
Siswa No 3a No 3b No 4a No 4b
VIII. 1 32 21 23 28 22
VIIL.2 32 27 26 30 25
VIIL3 32 18 3 3 3
VIIL4 32 10 7 20 23
VIILS 30 7 15 12 8
VIIL.6 32 23 18 23 3
VIIL.7 32 28 30 23 23
VIILS8 32 18 11 7 9

(Sumber: Hasil tes awal kemampuan komunikasi matematis)

Berikut ini merupakan salah satu soal yang diberikan:

Perhatikan gambar berikut:

Gambar 1. Soal nomor 1

a. Berdasarkan gambar tersebut, berapakah tinggi dinding dan jarak kaki

tangga ke dinding?

b. Tentukanlah panjang tangga yang bersandar pada dinding tersebut

Berikut ini adalah jawaban dari salah satu peserta didik:

s | B

o |

EIH"

|
A
I

v i
| E—sz

{»,_d l6vn  @m

| B i €Y

{i- Jd:u-'r*'

Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik A yang kurang tepat



Gambar 3. Contoh jawaban peserta didik B yang kurang tepat

Pada Gambar 2 dan 3, jawaban peserta didik A dan B untuk poin a kurang
tepat. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada poin a
adalah menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan-hubungan
dengan model-model situasi. Peserta didik tidak menyebutkan informasi yang
diminta soal. Peserta didik hanya menggambarkan kembali gambar yang ada di
soal. Peserta didik tidak menyajikan informasi soal ke dalam notasi atau struktur
matematika yang diminta. Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa peserta
didik belum mampu menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi.

Pada poin b, dengan indikator kemampuan memahami, menginterpretasikan,
dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam
bentuk visual lainnya. Peserta didik A menggunakan rumus Pythagoras untuk
mencari jawaban. Akan tetapi, rumus yang dituliskan tidak lengkap. Peserta didik
A hanya menuliskan td = 6% + 82, sedangkan rumus yang tepat adalah td? =
6% + 82 atau dapat juga dituliskan td = V62 + 82. Schingga pada tahap akhir,

peserta didik A hanya menjawab td = 100m. Untuk jawaban peserta didik B,



peserta didik B salah dalam menggunakan rumus Pythagoras. Peserta didik B
menggunakan rumus jk = 82 — 62, rumus yang digunakan peserta didik B

bukanlah rumus Pythagoras untuk mencari sisi miring. Jawaban yang diharapkan

adalah V82 + 62 =64 + 36 =100 = 10.  Kesalahan-kesalahan  yang
dilakukan peserta didik A dan B tersebut menandakan bahwa peserta didik belum
mampu untuk mengekspresikan, memahami, dan menginterpretasikan ide-ide
matematis secara tulisan.Selain dari dua jawaban peserta didik di atas, untuk nomor
3 terutama di poin b, masih banyak peserta didik yang menjawab salah atau bahkan
tidak menjawab.

Selain itu peserta didik belum mampu untuk mengekspresikan ide-ide
matematis melalui  lisan, tulisan, dan mendemostrasikannya serta
menggambarkannya sevara visual. Kesulitan peserta didik dalam memenuhi
indikator tersebut dapat dilihat dalam jawaban peserta didik pada gambar 4 dan 5
dengan soal seperti berikut.

Seorang nahkoda kapal melihat mercusuar yang berjarak 120 meter dari kapal.

Jika diketahui tinggi mercusuar 90 meter, tentukanlah:

a. Buatlah gambar/sketsa dari ilustrasi di atas
b. Berapakah jarak nahkoda dari puncak mercusuar tersebut?

Berikut jawaban salah satu peserta didik:
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Gambar 5. Contoh jawaban peserta didik D yang kurang tepat

lf cr e A‘F“’"

R

5 ]1145’1
21Uy £3!
= T

15 m~

Gambar 6. Contoh jawaban peserta didik E yang kurang tepat
Pada Gambar 3, jawaban peserta didik C untuk poin a kurang tepat. Peserta

didik diminta untuk menggambarkan atau membuat sketsa dari permasalahan yang



diberikan. Akan tetapi, jawaban peserta didik tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Peserta didik menggambarkan ilustrasi ke dalam gambar segitiga Pythagoras tetapi
sisi yang dituliskan salah. Peserta didik C menuliskan 120 meter itu adalah sisi
miring, sedangkan yang seharusnya adalah 120 meter adalah sisi bawah, dan 90
meter adalah sisi tegak.

Jawaban peserta didik D pada gambar 4 untuk poin a, peserta didik D tidak
menggambarkan ilustrasi dari permasalahan ke dalam ide matematika dengan tepat.
Peserta didik D hanya menggambarkan sebuah garis lurus dan menuliskan 120
meter sebagai jaraknya. Peserta didik D tidak menunjukkan ilustrasi untuk tinggi
mercusuar yang berukuran 90 meter.

Untuk jawaban peserta didik E pada gambar 5 pada poin a, peserta didik E
salah menggambarkan segitiga. Peserta didik E tidak menggambarkan ilustrasi ke
dalam bentuk segitiga siku-siku. Sedangkan ilustrasi pada permasalahan yang
diberikan adalah berupa gambar segitiga siku-siku. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik belum mampu menggambarkan ide-ide matematis secara visual.

Pada poin b, jawaban yang diberikan peserta didik juga kurang tepat. Karena
kesalahan gambar yang dibuat peserta didik C, peserta didik C salah menggunakan
rumus untuk menyelesaikan permasalahan. Peserta didik C menjawab jarak? =
120? — 902, sedangkan jawaban yang diharapkan adalah jarak?® = 120% + 902,
Peserta didik juga belum mampu menyelesaikan permasalahan akar pada tahap
akhir.

Untuk peserta didik D, peserta didik D sudah benar dalam menggunakan rumus

jarak? = 120% + 902. Akan tetapi, pada saat mencari akar, peserta didik
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melakukan kesalahan. Peserta didik D menuliskan v22.500 = 11.250. Sedangkan

jawaban yang diharapkan dari peserta didik adalah v22.500 = 150.

Jawaban peserta didik E untuk poin b, peserta didik E melakukan perhitungan
yang salah. Untuk mencari kuadrat dari dua sisi yang diketahui, peserta didik E
menghilangkan 0 nya. Peserta didik E hanya menghitung 122 + 92, Peserta didik
E melakukan ini karena mereka terbiasa untuk melakukan operasi perkalian yang
ada 0 di belakang dengan mengalikan angka di depan 0 terlebih dahulu kemudian
baru menambahkan 0 di akhir. Pada saat mengakarkan, peserta didik E tidak
menuliskan simbol akarnya. Peserta didik E langsung saja menjawab 225 = 15.

Dilihat dari jawaban-jawaban peserta didik untuk nomor 4b dapat disimpulkan
bahwa peserta didik belum mampu untuk mengekspresikan, memahami, dan
menginterpretasikan ide-ide matematis secara tulisan dengan baik.

Berdasarkan tes awal yang dilakukan selama observasi terlihat bahwa peserta
didik masih kesulitan mengemukakan ide-ide matematika dengan benar untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Darkasyi (2014) salah satu faktor
penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik adalah
banyak peserta didik yang hanya terpaku pada rumus dan contoh soal yang
diberikan oleh guru, sehingga peserta didik tidak bisa menganalisis jika diberikan
soal yang berbeda. Peserta didik terbiasa menggunakan cara-cara cepat sehingga
pada saat penyelesaian soal peserta didik sering melakukan kesalahan karena cara
yang digunakan tidak sesuai dengan yang diminta pada soal. Selain itu, peserta
didik jarang bertanya kepada guru apabila ada yang belum dipahami. Pada saat

pembelajaran, masih berpusat kepada guru dan peserta didik yang pasif. Hanya
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beberapa peserta didik yang berani mengemukakan pendapatnya di depan kelas dan
beberapa peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan guru dengan lisan.
Rofikoh, dkk (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa banyak peserta
didik menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit. Anggapan tersebut
menimbulkan rasa tidak percaya diri, takut, dan khawatir pada diri peserta didik
sehingga menghambat perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

Apabila masalah rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dibiarkan saja, maka salah satu tujuan pembelajaran matematika tidak akan
tercapai. Kurangnya kemampuan komunikasi peserta didik juga akan
mengakibatkan tidak banyak peserta didik yang mampu menyampaikan ide atau
gagasan matematisnya baik secara lisan maupun tulisan untuk memperjelas suatu
keadaan. Proses pembelajaran juga akan bersifat satu arah, karena peserta didik
yang pasif dan menerima saja apa yang dijelaskan. Oleh karena itu, dibutuhkan
solusi untuk mengatasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
masih rendah ini.

Agar kemampuan komunikasi matematis peserta didik berkembang secara
optimal, peserta didik harus memiliki kemampuan yang terbuka untuk berpikir dan
beraktifitas dalam memecahkan berbagai permasalahan. Upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan merancang pembelajaran yang berpusat kepada peserta
didik sehingga peserta didik terlibat aktif dalam membangun pengetahuan.

Diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk mengonstruksikan pengetahuannya sehingga peserta
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didik lebih memahami konsep-konsep yang diajarkan dan dapat
mengkomunikasikan ide-ide matematisnya baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan. Model yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bekerjasama dengan teman-temannya dalam tugas yang terstruktur (Lie,
2005). Dengan kesempatan tersebut, peserta didik akan belajar secara aktif.
Kegiatan diskusi yang terjadi antar peserta didik memungkinkan mereka untuk
memperoleh pemahaman dan menguasai materi pelajaran. Selain itu, dapat
mendorong peserta didik untuk saling belajar-mengajar bersama dengan satu sama
lain sehingga dapat terjadi komunikasi yang bermakna.

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe, salah satunya adalah
Think Pair Square. Dalam pembelajaran Think Pair Square ini peserta didik
melakukan aktivitas secara individu, berpasangan, dan bergabung dengan pasangan
lain sehingga menjadi kelompok berempat. Menurut Karyawati (2014) Think Pair
Square merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dengan teori
kontrukivisme yang merupakan perpaduan antara belajar secara mandiri dan belajar
secara kelompok. Pada model pembelajaran Think Pair Square peserta didik
memiliki waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab, dan saling membantu satu
sama lain dalam kelompok yang dapat menciptakan partisipasi aktif peserta didik.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dipilih karena model
ini merupakan pembelajaran secara berkelompok dengan anggota empat orang.
Dengan pembelajaran berkelompok akan terjadi proses interaksi yang menjadi

faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan aktivitas belajar
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peserta didik dalam merespon pertanyaan dari guru. Dengan demikian, peserta
didik mampu mengemukakan ide-ide, gagasan atau pendapatnya baik secara lisan
maupun tulisan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bina dan Rahmi (2021) menemukan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat ditingkatkan dengan metode
Think Pair Square. Dengan metode Think Pair Square, peserta didik lebih antusias
dan memiliki semangat belajar yang tinggi. Hal ini mendorong mereka untuk terus
berusaha dan saling berdiskusi. Peserta didik tampak lebih aktif dan energik,
terlebih saat berdiskusi berpasangan (pair) dan berempat (square). Sejalan dengan
hasil penelitian Rizaldi dan Armiati (2022) yang menemukan bahwa model
kooperatif tipe Think Pair Square memberikan dampak yang baik dalam aktivitas
dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Selain dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square dapat juga digunakan bantuan LKPD untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. LKPD dirancang untuk membimbing peserta
didik dalam memahami materi atau menemukan konsep melalui kegiatan belajar
mengajar. Dengan adanya variasi gambar, warna, materi yang terstruktur, materi
yang erat kaitannya dengan kehidupan nyata, contoh soal yang bervariasi tentunya
akan lebih memudahkan peserta didik dalam memahami konsep yang diberikan.

LKPD yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis discovery
learning. Model discovery learning mengembangkan cara belajar peserta didik

yang aktif dengan menemukan, menyelidiki sendiri konsep dan prinsip sehingga
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hasil yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan dan perhatian peserta didik
(Hosnan, 2014).

Discovery learning merupakan salah satu cara untuk mengembangkan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik didorong untuk belajar
aktif melalui keterlibatan mereka sendiri dengan konsep dan prinsip, serta didorong
untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan (Nur dalam
Suprihatiningrum, 2016: 241). Discovery learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan guru hanya sebagai fasilitator. Dengan
adanya kegiatan menemukan dan menyelidiki sendiri, maka peserta didik dapat
menjelaskan dan mengkomunikasikan baik secara lisan maupun tulisan tentang apa
yang ditemukannya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sabariah dkk (2021) menghasilkan bahwa
dengan LKPD berbasis Discovery Learning peserta didik dapat belajar secara
mandiri dan bisa meningkatkan kemampuan menghubungkan materi dengan
kehidupan sehari-hari serta efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka akan
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair
Square Berbantuan LKPD Berbasis Discovery Learning terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 25

Padang”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

dapat diidentifikasikan masalah tersebut sebagai berikut:

1.

2.

Peserta didik masih kurang aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran masih berpusat kepada guru.

Peserta didik jarang bertanya kepada guru apabila ada yang tidak dipahami.
Peserta didik kesulitan dalam mengemukakan langkah-langkah penyelesaian
dari masalah yang diberikan.

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik rendah.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka masalah

penelitian dibatasi pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang

masih rendah. Masalah ini akan diatasi dengan model pembelajaraan kooperatif

Think Pair Square berbantuan LKPD berbasis discovery learning.

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square berbantuan
LKPD berbasis Discovery Learning lebih baik daripada yang menggunakan
model pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 25 Padang?

Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif Think
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Pair Square berbantuan LKPD berbasis Discovery Learning di kelas VIII

SMPN 25 Padang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square berbantuan LKPD berbasis discovery learning dan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional di kelas VIII SMPN 25 Padang.
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran kooperatif Think Pair Square berbantuan LKPD
berbasis Discovery Learning di kelas VIII SMPN 25 Padang.

Manfaat Penelitian

. Bagi peneliti, sebagai pembelajaran dan pengalaman yang dapat diterapkan di

kelas pada saat menjadi seorang pendidik nantinya.

Bagi peserta didik, sebagai pengalaman baru bagi peserta didik dalam
mempelajari matematika dengan model pembelajaran Think Pair Square.
Peserta didik dapat merasakan variasi matematika sehingga peserta didik tidak
merasa bosan dan lebih aktif.

Bagi guru, sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.



